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SUMMARY 

MARSELA APRILIA. The Use of Indigofera zollingeriana Leaves Meal as a 

Substitute for Soybean Meal in Feed Formulation of Climbing Perch (Anabas 

testudineus)  (Supervised by YULISMAN). 

Feed is a main component to support fish growth. Formulated feed is made 

up of various ingredients, both animal and plant-based. The plant-based ingredient 

commonly used as a source of protein in fish feed formulation is soybean meal. 

However, soybean meal is still imported from abroad. Therefore, there is a need for 

alternative plant-based ingredients that can be used as a protein source to substitute 

soybean meal in feed formulations. Indigofera zollingeriana leaves meal has been 

proven to be able to substitute soybean meal in several types of fish, including giant 

gourami, clarias catfish, and kissing gourami. This research aimed to determine the 

best percentage of Indigofera zollingeriana leaves meal as a substitute for soybean 

meal in feed formulation of climbing perch. This research was conducted at the 

Basic Fisheries Laboratory, Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture, 

Universitas Sriwijaya. Feed proximate analysis was conducted at the Fish Nutrition 

Laboratory, Faculty of Fisheries and Marine Science, IPB University. The research 

was conducted on June-July 2024. This research used a completely randomized 

design consisting of four treatments and three replications. The treatments given 

was the combination of soybean meal and Indigofera zollingeriana leaves meal in 

different percentage in feed formulations of climbing perch, namely 40%:0% (P0), 

30%:10% (P1), 20%:20% (P2), 10%:30% (P3). The results showed that the 

substitution of soybean meal with Indigofera zollingeriana leaves meal by 50% 

(P2) was the best treatment which resulted in absolute weight growth of 1.77 g, 

absolute length growth of 1.01 cm, protein efficiency ratio of 1.57, and feed 

efficiency of 51.76%. However, Indigofera zollingeriana leaves meal was still able 

to substitute soybean meal up to 75% (P3). Water quality parameters at P2 included 

temperature 26.6-29.8°C, pH 6.6-7.6, dissolved oxygen 4.4-5.8 mg L-1 and 

ammonia 0.04-0.10 mg L-1. 

 

Keywords: climbing perch, fish growth, Indigofera zollingeriana, soybean meal, 

substitution.  



RINGKASAN 

MARSELA APRILIA. Pemanfaatan Tepung Daun Indigofera zollingeriana 

sebagai Substitusi Tepung Bungkil Kedelai pada Formulasi Pakan Ikan Betok 

(Anabas testudineus) (Dibimbing oleh YULISMAN).  

 

Pakan merupakan komponen utama untuk mendukung pertumbuhan ikan. 

Pakan yang diformulasi tersusun dari berbagai bahan baku, baik hewani maupun 

nabati. Bahan nabati yang umumnya digunakan sebagai sumber protein dalam 

formulasi pakan ikan adalah tepung bungkil kedelai. Namun, tepung bungkil 

kedelai masih diimpor dari luar negeri. Oleh sebab itu, perlu alternatif bahan nabati 

yang dapat digunakan sebagai sumber protein untuk mensubstitusi tepung bungkil 

kedelai dalam formulasi pakan. Tepung daun Indigofera zollingeriana terbukti 

mampu mensubstitusi tepung bungkil kedelai pada beberapa jenis ikan, diantaranya 

ikan gurame, ikan lele, dan ikan tambakan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui persentase terbaik tepung daun Indigofera zollingeriana dalam 

mensubstitusi tepung bungkil kedelai pada formulasi pakan ikan betok. Penelitian 

ini dilakukan di Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Analisis proksimat pakan dilakukan di 

Laboratorium Nutrisi Ikan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut 

Pertanian Bogor. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Juli 2024. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap terdiri atas empat perlakuan dan tiga 

ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu kombinasi tepung bungkil kedelai dan 

tepung daun Indigofera zollingeriana dengan persentase berbeda dalam formulasi 

pakan ikan betok, yaitu 40%:0% (P0), 30%:10% (P1), 20%:20% (P2), dan 

10%:30% (P3). Hasil penelitian menunjukkan substitusi tepung bungkil kedelai 

dengan tepung daun Indigofera zollingeriana sebesar 50% (P2) merupakan 

perlakuan terbaik yang menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 1,77 g, 

pertumbuhan panjang mutlak 1,01 cm, rasio efisiensi protein 1,57, dan efisiensi 

pakan 51,76%. Meskipun demikian, tepung daun Indigofera zollingeriana masih 

mampu mesubstitusi tepung bungkil kedelai hingga sebesar 75% (P3). Parameter 

kualitas air pada P2 meliputi suhu 26,6-29,8C, pH 6,6-7,6, oksigen terlarut 4,4-5,8 

mg L-1 dan amonia 0,04-0,10 mg L-1.  

 

Kata kunci: bungkil kedelai, ikan betok, Indigofera zollingeriana, pertumbuhan 

ikan, substitusi.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 lkan betok merupakan ikan air tawar yang terdapat di beberapa perairan 

umum lndonesia diantaranya di Pulau Sumatera, Jawa, dan Kalimantan (Karmila et 

al., 2012). Data statistik Kementerian Kelautan dan Perikanan (2024), 

menunjukkan total produksi ikan betok di Indonesia tahun 2023 sebesar 19.748,56 

ton dan di Sumatera Selatan sebesar 2.489,74 ton. Hingga saat ini belum ada data 

dari Kementerian Kelautan dan Perikanan tentang produksi ikan betok yang berasal 

dari budidaya. Oleh sebab itu produksi ikan betok masih mengandalkan hasil 

penangkapan dari alam.   

 Penelitian ikan betok terutama berkaitan dengan pakan buatan yang mengarah 

pada kegiatan budidaya sudah banyak dilakukan. Pakan buatan dapat diformulasi 

dari bahan baku nabati dan hewani. Bungkil kedelai digunakan sebagai sumber 

protein nabati utama dalam formulasi pakan ikan. Kandungan nutrien dalam tepung 

bungkil kedelai antara lain protein sebesar 35,4%, lemak 6,01%, serat kasar 7,35% 

dan abu sebesar 6,85% (Egorov et al., 2020), namun ketersediaannya masih 

mengandalkan dari impor. Berdasarkan Tangendjaja (2021), sebanyak 4,9 juta ton 

bungkil kedelai diimpor pada tahun 2019/2020. Maka dari itu, diperlukan sumber 

protein nabati alternatif untuk menggantikan atau mengurangi penggunaan tepung 

bungkil kedelai dalam formulasi pakan ikan. Indigofera zollingeriana merupakan 

satu diantara bahan pakan yang dapat digunakan sebagai pengganti tepung bungkil 

kedelai dalam formulasi pakan ikan.   

Tepung daun Indigofera zollingeriana mengandung nutrien antara lain  

protein sebesar 27,08%, lemak sebesar 5,94%, serat kasar sebesar 6,61% dan abu 

sebesar 12,22% (Aprillia et al., 2022), vitamin A sebesar 3.828,79 IU 100 g-1, 

Vitamin D sebesar 46 mcg 100 g-1, vitamin K sebesar 1,149 mg L-1, vitamin E (-

tokoperol) sebesar 148,74 mg kg-1, dan -karoten sebesar 507,6 mg kg-1 (Palupi et 

al., 2014). Selain memiliki kandungan nutrien yang cukup baik, harga tepung daun 

Indigofera relatif lebih murah dari pada tepung bungkil kedelai. Berdasarkan 

beberapa e-commerce, harga tepung daun Indigofera berkisar Rp. 10.000-20.000 
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per kg dan tepung bungkil kedelai berkisar Rp. 12.000-24.000 per kg. Secara 

agronomis, Indigofera merupakan tanaman yang sangat mudah dikembangkan 

(Abdullah, 2014). Menurut Balitbangda Sumsel (2017), Kabupaten Ogan Ilir, dan 

Muara Enim mengembangkan tanaman Indigofera sp. sebagai percontohan bagi 

kabupaten lainnya untuk memberikan solusi permasalahan pakan di masing-masing 

wilayah khususnya dan di Sumatera Selatan umumnya. 

 Penelitian penggunaan tepung daun Indigofera sebagai bahan pakan ikan 

sudah pernah dilakukan, diantaranya substitusi tepung bungkil kedelai dengan 

tepung daun Indigofera yang terbaik dalam formulasi pakan ikan gurami adalah 

sebesar 50% (Mawalgi et al., 2017), tepung daun Indigofera mampu mensubstitusi 

tepung kedelai sebesar 50% dalam formulasi pakan ikan tambakan (Fransiska, 

2022), dan untuk ikan lele hanya mampu mensubstitusi sebesar 25% (Yurtiana, 

2019). Beberapa penelitian tersebut menunjukkan kemampuan tepung daun 

Indigofera untuk mensubstitusi tepung bungkil kedelai dalam formulasi pakan 

berbeda setiap jenis ikan. Hingga saat ini, informasi penggunaan tepung daun 

Indigofera untuk mensubstitusi tepung bungkil kedelai dalam formulasi pakan ikan 

betok belum ada. Oleh karena itu, penelitian penggunaan tepung daun Indigofera 

zollingeriana untuk mensubstitusi tepung bungkil kedelai dalam formulasi pakan 

ikan betok perlu dilakukan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Tepung bungkil kedelai umumnya digunakan sebagai sumber protein nabati 

utama dalam formulasi pakan ikan. Kendala utama penggunaan tepung bungkil 

kedelai dalam formulasi pakan adalah ketersediaannya yang masih mengandalkan 

dari impor. Maka dari itu, eksplorasi bahan baku alternatif untuk menggantikan atau 

mengurangi tepung bungkil kedelai dalam formulasi pakan ikan penting dilakukan. 

Bahan baku alternatif yang dapat digunakan untuk menggantikan atau mengurangi 

tepung bungkil kedelai satu diantaranya adalah tepung daun Indigofera. Tepung 

daun Indigofera memiliki nutrien yang cukup baik untuk ikan. Menurut Aprillia et 

al. (2022), tepung daun Indigofera zollingeriana mengandung protein 27,08%, 

lemak 5,94%, serat kasar 6,61% dan abu 12,22%. Menurut Egorov et al. (2020), 

tepung bungkil kedelai mengandung protein sebesar 35,4%, lemak 6,01%, 
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karbohidrat 44,39%, serat kasar 7,35%, dan abu 6,85%. Berdasarkan kandungan 

nutrien tersebut, tepung daun Indigofera diduga mampu menggantikan atau 

mengurangi penggunaan tepung bungkil kedelai dalam formulasi pakan untuk 

menghasilkan pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan betok yang terbaik.  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Penelitian dilakukan untuk mengetahui persentase terbaik tepung daun 

Indigofera untuk mensubstitusi tepung bungkil kedelai dalam formulasi pakan ikan 

betok. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang formulasi 

pakan ikan betok dengan memanfaatkan tepung daun Indigofera untuk 

menggantikan atau mengurangi penggunaan tepung bungkil kedelai yang dapat 

diaplikasikan oleh pembudidaya ikan.  
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